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Abstract— Improving student learning achievement, especially in Social Sciences (IPS), is an 

important challenge in education in Indonesia. One model that can be applied to overcome this problem 

is the Picture and Picture learning model, which uses pictures as a tool to improve student 

understanding. This study aims to explore the effect of implementing the Picture and Picture model on the 

social studies learning achievement of grade IV students at SDN 2 Kauman, Ponorogo. The method used 

is Classroom Action Research (CAR) with a cycle design consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection. Data were collected through tests, observations, interviews, and 

documentation. The results of the study showed a significant increase in student learning achievement, 

with the average student score increasing by 23 points from the pre-test to the post-test. In addition, this 

model also succeeded in increasing student involvement and participation in group discussions and 

presentations. The conclusion of this study is that the Picture and Picture model is effective in improving 

student learning achievement and participation in social studies learning. Suggestions for further 

research are to examine the application of this model in other schools with different characteristics and 

explore the use of technology in improving the effectiveness of the Picture and Picture model. 

Keywords: Picture And Picture, Learning Achievement, Social Studies, Interactive Learning. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, terutama pada jenjang pendidikan dasar. Tantangan ini berkaitan dengan berbagai 

faktor, termasuk keterbatasan metode pembelajaran yang mampu menarik minat siswa dan 

rendahnya tingkat partisipasi aktif mereka dalam kelas (Sari, 2022). Mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) sering kali dianggap kurang menarik oleh siswa, yang berdampak 

pada rendahnya prestasi belajar mereka (Hadi, 2023). Fenomena ini mencerminkan kebutuhan 

mendesak untuk mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dan efektif guna 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa di sekolah dasar (Sukma, 2021). Di tingkat Sekolah 

Dasar, khususnya di SDN 2 Kauman Kecamatan Kauman Ponorogo, prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPS masih tergolong rendah. Berdasarkan observasi awal, banyak siswa 

yang kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran IPS (Jamil, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan selama ini belum mampu 

memotivasi siswa secara optimal, baik dalam aspek kognitif maupun afektif (Ramli, 2022). 
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Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran yang menyenangkan dan 

melibatkan siswa secara langsung dapat meningkatkan minat mereka terhadap mata pelajaran 

tertentu, termasuk IPS (Alamsyah, 2021). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah 

model Picture and Picture. Model ini merupakan pendekatan kooperatif yang memanfaatkan 

media gambar untuk membantu siswa memahami materi secara lebih visual dan kontekstual, 

yang terbukti efektif dalam meningkatkan daya serap siswa (Aminah, 2021). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model Picture and Picture dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran, termasuk IPS (Zulfa, 2022). Misalnya, 

penelitian yang dilakukan di SD Negeri 6 Dobo menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

hasil belajar siswa setelah penerapan model ini (Sutrisno, 2022). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media gambar dapat membantu siswa dalam mengaitkan konsep-konsep IPS dengan 

konteks kehidupan mereka sehari-hari (Hidayah, 2021). Namun, meskipun terdapat bukti 

empiris mengenai efektivitas model Picture and Picture, implementasinya di SDN 2 Kauman 

Kecamatan Kauman Ponorogo belum pernah diteliti secara khusus. Hal ini menimbulkan 

kesenjangan dalam literatur yang ada, sehingga perlu dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 

untuk mengeksplorasi penerapan model ini dalam konteks lokal tersebut. Penerapan model 

pembelajaran yang tepat di sekolah-sekolah di daerah seperti Kauman dapat memberikan 

dampak positif terhadap prestasi belajar siswa (Wijaya, 2022). Penelitian ini juga akan 

memberikan wawasan baru mengenai adaptasi model Picture and Picture dalam konteks 

geografis dan sosial yang berbeda (Pratama, 2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 

2 Kauman Kecamatan Kauman Ponorogo dalam mata pelajaran IPS melalui penerapan model 

pembelajaran Picture and Picture. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat lebih aktif, kreatif, 

dan memahami materi dengan lebih baik (Rahmawati, 2021). Penerapan model ini diharapkan 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam IPS (Husna, 2022). 

Manfaat dari penelitian ini tidak hanya bagi siswa dan guru di SDN 2 Kauman, tetapi juga bagi 

pengembangan ilmu pendidikan secara umum. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi sekolah lain dalam mengimplementasikan model pembelajaran yang inovatif dan 

efektif, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia 

(Yuliana, 2023). Selain itu, penelitian ini juga akan memperkaya kajian tentang model-model 

pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dasar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

(Hastuti, 2022). Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi dunia 

pendidikan di tingkat lokal dan nasional. Pada sisi lain, dalam konteks pendidikan yang semakin 
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bertransformasi, teknologi telah memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran IPS dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa (Riawati & Ramli, 

2023). Teknologi memungkinkan guru untuk mengakses berbagai sumber daya pembelajaran 

yang interaktif dan menarik, seperti video, simulasi, dan gambar, yang tidak hanya 

memudahkan pemahaman konsep, tetapi juga menambah daya tarik bagi siswa (Agus & 

Fitriani, 2021). Oleh karena itu, penerapan model Picture and Picture dalam pembelajaran IPS 

dapat sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

Lebih lanjut, dalam penelitian ini, pengintegrasian pendekatan model Picture and Picture 

dengan media teknologi diharapkan dapat mengatasi beberapa hambatan yang dihadapi oleh 

guru dan siswa. Media gambar yang digunakan dalam model ini dapat dijadikan alat bantu yang 

mendalam untuk menumbuhkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPS yang lebih 

kompleks (Sihombing, 2022). Dengan demikian, model ini tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan relevan bagi siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan minat mereka 

terhadap mata pelajaran IPS di masa depan. 

II. METODE PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di SDN 2 Kauman Kecamatan Kauman 

Kab Ponorogo dengan jumlah subjek 30 siswa. Dengan Waktu Penelitian 15 September -15 

Oktober 2023. Penelitian ini mengadopsi pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

bertujuan untuk meningkatkan praktik pembelajaran melalui refleksi dan perbaikan 

berkelanjutan dalam siklus pembelajaran. PTK merupakan jenis penelitian yang difokuskan 

pada upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran melalui tindakan langsung yang 

diambil oleh guru di kelas, yang kemudian dianalisis untuk menilai dampaknya terhadap proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa (Kemmis & McTaggart, 2022). Dengan siklus yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, PTK memberikan peluang untuk 

melakukan perbaikan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, memungkinkan guru dan 

peneliti untuk terus menyesuaikan metode yang digunakan berdasarkan temuan yang diperoleh 

di setiap siklus (Setiawan, 2022). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Hasil Belajar 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS setelah penerapan model 

Picture and Picture pada Siklus I dan Siklus II dapat dilihat melalui perbandingan antara nilai 
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tes awal dan tes akhir. Berdasarkan analisis data kuantitatif, ditemukan adanya peningkatan 

yang signifikan pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata tes awal menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa berada di bawah standar yang diharapkan, sementara nilai tes akhir menunjukkan 

bahwa hampir semua siswa mencapai atau melebihi standar yang telah ditetapkan (Setiawan, 

2022). Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan 

gambar dalam pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep yang lebih 

abstrak (Fadli, 2022). Gambar-gambar yang digunakan pada Siklus II lebih beragam dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang memungkinkan mereka menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman pribadi, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep IPS (Hidayah, 2022). Penurunan signifikan pada nilai rendah di tes akhir 

menunjukkan bahwa model Picture and Picture dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Menurut Prasetyo (2023), pembelajaran yang menggunakan media 

visual dapat merangsang minat siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, yang pada gilirannya 

berkontribusi positif terhadap hasil belajar mereka. Proses pembelajaran yang lebih interaktif ini 

mengubah cara siswa belajar dan mendorong mereka untuk lebih menguasai materi yang 

diajarkan. 

Peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat dalam kemampuan mereka untuk menjawab 

soal-soal yang lebih kompleks dan berbasis analitis. Hal ini menunjukkan bahwa model Picture 

and Picture tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep-konsep dasar, tetapi 

juga dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa (Setiawan, 2022). Siswa yang 

lebih aktif dalam berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusinya mampu menjelaskan dan 

menghubungkan konsep-konsep IPS dengan lebih mendalam. Meskipun terdapat peningkatan 

yang signifikan, beberapa siswa masih memerlukan perhatian lebih dalam memahami konsep- 

konsep yang lebih abstrak. Oleh karena itu, pada siklus berikutnya, perlu dilakukan penyesuaian 

lebih lanjut dalam instruksi dan penggunaan media untuk lebih sesuai dengan tingkat 

pemahaman setiap siswa (Ramli, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model Picture 

and Picture terbukti efektif, personalisasi pembelajaran tetap diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan seluruh siswa. Secara keseluruhan, penerapan model Picture and Picture dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SDN 2 Kauman menunjukkan adanya peningkatan yang jelas 

dalam hasil belajar siswa, yang mengindikasikan efektivitas model ini dalam meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS (Hidayah, 2022). 

  Perubahan Perilaku Belajar Siswa 

Penerapan model Picture and Picture pada Siklus I dan Siklus II menghasilkan perubahan 

signifikan dalam perilaku belajar siswa. Salah satu perubahan utama yang teramati adalah 
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peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pada Siklus I, observasi 

menunjukkan bahwa banyak siswa cenderung pasif, hanya mengikuti pembelajaran tanpa 

menunjukkan inisiatif untuk berdiskusi atau mengajukan pertanyaan. Namun, pada Siklus II, 

dengan penggunaan gambar yang lebih relevan dan waktu diskusi yang lebih panjang, siswa 

mulai menunjukkan minat dan partisipasi yang lebih aktif (Prasetyo, 2023). Siswa yang 

sebelumnya kurang antusias dalam pembelajaran IPS kini lebih terbuka dalam berbagi pendapat 

dan ide mereka selama diskusi kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa model Picture and 

Picture dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, yang 

mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi. Fadli (2022) menyatakan bahwa pembelajaran 

yang menggunakan media visual cenderung lebih menarik dan memudahkan siswa untuk 

memahami materi, yang pada akhirnya memotivasi perubahan perilaku mereka menjadi lebih 

aktif. 

Selain kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat mereka juga mengalami 

peningkatan. Pada Siklus I, banyak siswa yang merasa ragu untuk berbicara di depan kelas, 

namun setelah berlatih dalam kelompok kecil dan menerima umpan balik positif, mereka 

merasa lebih percaya diri untuk mempresentasikan ide-ide mereka di depan teman-teman 

mereka. Peningkatan kepercayaan diri ini merupakan indikator perubahan positif dalam perilaku 

belajar siswa, yang turut berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka (Hidayah, 2022). 

Meskipun banyak siswa yang menunjukkan peningkatan dalam perilaku belajar, masih ada 

beberapa siswa yang memerlukan bimbingan lebih lanjut agar dapat sepenuhnya terlibat dalam 

diskusi dan presentasi. Siswa-siswa ini seringkali mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

ide mereka dengan jelas dan membutuhkan waktu lebih banyak untuk memahami gambar yang 

diberikan. Oleh karena itu, pada siklus berikutnya, bimbingan individual yang lebih intensif 

perlu diberikan untuk mendukung perkembangan keterampilan berbicara dan berpikir kritis 

mereka (Setiawan, 2022). Selain kolaborasi antar siswa juga meningkat. Siswa bekerja lebih 

efektif dalam kelompok untuk mendiskusikan gambar dan menganalisis materi yang diajarkan. 

Model Picture and Picture, yang menekankan pada diskusi kelompok, mendorong siswa untuk 

saling berbagi ide dan belajar dari teman-temannya. Hal ini mendukung konsep pembelajaran 

kooperatif yang mengutamakan kolaborasi dan interaksi sosial dalam proses belajar (Slavin, 

2023). 

Secara keseluruhan, penerapan model Picture and Picture berhasil membawa perubahan 

positif dalam perilaku belajar siswa, yang tercermin dari peningkatan partisipasi, kepercayaan 

diri, dan keterampilan komunikasi mereka dalam diskusi dan presentasi. Perubahan ini tidak 

hanya meningkatkan hasil belajar mereka, tetapi juga memperkaya pengalaman pembelajaran 

mereka secara keseluruhan (Hidayah, 2022). 
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Efektivitas Model Picture And Picture 

Model Picture and Picture terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran IPS. Salah satu indikator efektivitas model ini adalah peningkatan 

hasil belajar yang signifikan yang tercatat dalam nilai tes siswa setelah penerapan model ini. 

Pada Siklus I dan II, terdapat peningkatan yang jelas dalam skor rata-rata tes siswa, yang 

menunjukkan bahwa model Picture and Picture membantu siswa memahami konsep-konsep IPS 

dengan lebih baik (Setiawan, 2022). Selain itu, model ini meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Sebelum penerapan model ini, siswa cenderung pasif dan lebih banyak 

bergantung pada penjelasan guru. Namun, setelah penerapan model Picture and Picture, siswa 

lebih aktif dalam berdiskusi dan berbagi ide mereka dengan teman-teman mereka. Hal ini 

sejalan dengan temuan oleh Prasetyo (2023), yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

berbasis gambar dapat merangsang interaksi sosial yang lebih kuat antara siswa, yang pada 

gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Penggunaan gambar 

dalam model ini juga memberikan siswa cara yang lebih konkret untuk memahami materi yang 

sulit. Sebagai contoh, gambar yang menggambarkan keberagaman sosial dan budaya di 

Indonesia membantu siswa untuk mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan pengalaman nyata 

mereka, yang memudahkan mereka dalam memahami materi pelajaran IPS. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan gambar dalam pembelajaran IPS tidak hanya meningkatkan 

pemahaman, tetapi juga membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa (Fadli, 

2022). Dengan demikian, ada beberapa tantangan dalam penerapan model ini. Salah satu 

keterbatasan utama adalah ketergantungan pada kualitas gambar yang digunakan. Jika gambar 

yang dipilih tidak relevan atau kurang jelas, siswa akan kesulitan dalam mengaitkan gambar 

dengan konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilih gambar yang 

tepat dan sesuai dengan materi yang ingin diajarkan (Setiawan, 2022). Selain itu, meskipun 

model ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa, beberapa siswa 

masih memerlukan bimbingan tambahan untuk lebih memahami konsep-konsep yang lebih 

kompleks. Ini menunjukkan bahwa meskipun model Picture and Picture efektif, ada kebutuhan 

untuk menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan kemampuan dan pemahaman siswa 

(Hidayah, 2022). Secara keseluruhan, model Picture and Picture terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS. Model ini juga 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan analitis, yang 

sangat penting dalam pembelajaran IPS. Dengan perbaikan lebih lanjut dalam penerapannya, 

model ini dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah dasar (Ramli, 2023). 



EDUSCOTECH, Vol.5 No.1 Januari 2024 

ISSN: 2716-0653 (Print) | 2716-0645 (Online) 

DOI:https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.xxx 

 

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Economics, and Engineering            207  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini, penerapan model Picture and Picture berhasil meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS, terbukti dengan peningkatan signifikan pada 

nilai tes siswa setelah pembelajaran. Model mendorong perubahan positif dalam perilaku belajar 

siswa, dengan peningkatan partisipasi aktif dalam diskusi dan presentasi, serta pengembangan 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi. penelitian ini memperkuat bukti bahwa penggunaan 

gambar dalam pembelajaran meningkatkan pemahaman siswa. Praktisnya, model ini 

memberikan solusi bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS yang lebih 

menarik dan relevan. 

Penelitian selanjutnya disarankan perlu melibatkan lebih banyak sekolah dengan kondisi 

sosial dan ekonomi yang berbeda. Menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif untuk hasil 

yang lebih mendalam mengenai efektivitas model Picture and Picture. 
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